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ABSTRAK

SILVI MAHARANI, 2024. “Penguatan Sistem Ketahanan Pangan Keluarga
Melalui Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Di Desa Sei Tuan.” Dibimbing
oleh SAHRAN SAPUTRA, S.Sos., M.Sos. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui manajemen sistem ketahanan pangan keluarga di daerah tersebut,
menganalisis pemberdayaan kelompok Wanita tani dan serta penguatan
pemberdayaan kelompok wanita tani dalam penguatan sistem ketahanan pangan
keluarga. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sei Tuan Kecamatan Pantai Labu
Kabupaten Deli Serdang selama 5 bulan yaitu pada bulan Juli 2023 sampai
dengan November 2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Kelompok Wanita Tani adalah kumpulan ibu-ibu istri petani atau para
wanita yang mempunyai aktivitas dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan
keakraban, keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan
sumberdaya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani
dan kesejahteraan anggotanya. Kelompok wanita tani merupakan salah satu
bentuk kelembagaan petani yang para anggotanya terdiri dari para wanita-wanita
yang berkecimpung dalam kegiatan pertanian. Kelompok wanita tani dalam
pembinaannya diarahkan untuk mempunyai suatu usaha produktif dalam lingkup
rumah tangga yang memanfaatkan atau mengolah hasil-hasil pertanian maupun
perikanan, sehingga dapat menambah penghasilan keluarga.

Kata Kunci : ketahanan pangan keluarga, pemberdayaan, kelompok wanita tani
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sektor pertanian sebagai sektor primer memiliki kewajiban untuk

memberikan kontribusi secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan rumah tangga tani. Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rumah
tangga tani tersebut tergantung pada tingkat pendapatan usaha tani dan surplus
yang dihasilkan oleh sektor itu sendiri. Dengan demikian, tingkat pendapatan
usaha tani, disamping merupakan penentu utama kesejahteraan rumah tangga tani,
juga merupakan salah satu faktor penting yang mengkondisikan pertumbuhan
ekonomi. hal yang paling penting dari kesejahteraan adalah pendapatan rumah
tangga, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan rumah tangga tergantung pada
tingkat pendapatan. Pemenuhan kebutuhan dibatasi oleh pendapatan rumah
tangga yang dimiliki, terutama bagi yang berpendapatan rendah. Semakin tinggi
pendapatan maka 6 persentase pengeluaran untuk pangan akan semakin
berkurang. Tingkat kemiskinan di Indonesia tercatat sebesar 9,57% pada 2022.
Persentase tersebut menempatkan Indonesia sebagai negara dengan tingkat
kemiskinan terendah keempat di Asia Tenggara. Posisi Indonesia di atas Thailand
dengan tingkat kemiskinan sebesar 6,3% pada 2021. Kemiskinan dan kesenjangan
sosial merupakan permasalahan yang besar dan mendasar yang
banyak dihadapi oleh negara—negara berkembang termasuk Indonesia dan
menjadi agenda utama di dalam upaya pengkajian dan pemecahan permasalahan

pembangunan pertani.



Salah satu desa yang mengalami permasalahan pangan yaitu Desa Sei Tuan.
Sei Tuan merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Pantai Labu,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Masalah tersebut
yang berdampak negatif bagi aktivitas dan produktivitas masyarakat setempat
Desa Sei Tuan terutama pada petani, hal ini masih menjadi permasalahan dasar
karena mengganggu aktivitas dan produktivitas masyarakat setempat Desa Sei

tuan.

Para petani di Desa Sei Tuan mengalami penurunan kualitas pada hasil tani
yang mereka peroleh karena adanya perubahan iklim yang tidak menentu, hal ini
berpengaruh pada sistem ketahanan pangan para kelompok tani. Kelompok
Wanita tani di Desa Sei Tuan mengalami penurunan produktivitas sehari-hari dan
mengakibatkan penghasilan yang diperoleh berkurang dari biasanya. Kebutuhan
pokok para petani sedikit terancam karena adanya perubahan iklim yang tidak
menentu ini sehingga para petani kesulitan untuk mempertahankan kebutuhan

pangan mereka.

Para petani mulai membuat kelompok wanita tani yang dibentuk oleh
perangkat desa yang ada di Desa Sei Tuan agar para kelompok wanita tani mampu
untuk mempertahankan kebutuhan pangan meskipun sedang berada dalam
permasalahan penurunan hasil pendpattan di ladang mereka. Berdasarkan hal
tersebut diatas peneliti merasa tertarik untuk melaksakan penelitian tentang
penguatan sistem ketahanan pangan keluarga melalui pemberdayaan kelompok

wanita tani Di Desa Sei Tuan.



1.2. Rumusan Masalah
Dari hasil penggalian informasi yang telah dilakukan oleh peneliti bersama

masyarakat dan pemerintahan setempat ditemukan permasalahan dan juga potensi

sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem ketahanan pangan masyarakat, sebab belum adanya usaha
ketahanan pangan berbasis kelompok (Community Based Development)?

2. Bagaimana tingkat produktivitas hasil panen persawahan keompok wanita
tani?

3. Bagaimana kontribusi masyarakat dalam pemberdayaan kelompok wanita tani

untuk penguatan sistem ketahanan pangan kelompok di Desa Sei Tuan?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem ketahan pangan melalui pemberdayaan
kelompok wanita tani pada Desa Sei Tuan.

2. Untuk mengetahui tingkat produktivitas hasil panen persawahan yang didapat
oleh kelompok wanita tani yang dilaksanakan di Desa Sei Tuan.

3. Untuk mengetahui besar kontribusi masyarakat terhadap penguatan sistem
ketahanan pangan melalui pemberdayaan kelompok wanita tani di Desa Sei

Tuan.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Sebagai sumber informasi dan menjadi salah satu bahan rujukan dalam

penulisan ilmiah selanjutnya.
2. Sebagai sumber informasi dan referensi dalam melakukan pemberdayaan

kelompok wanita tani khususnya dalam penguatan sistem ketahanan pangan.



3. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam pemberdayaan kelompok

wanita tani.

1.5. Sistematika Penulisan
Berdasarkan dengan standar penulisan maka dalam penyusunan skripsi ini

akan dibagi menjadi lima bab. Pada masing-masing bab dibagi dalam beberapa

sub bab. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi yang berjudul “Penguatan

Sistem Ketahanan Pangan Keluarga Melalui Pemberdayaan Kelompok Wanita

Tani Di Desa Sei Tuan” antara lain :

BABI:

BABII:

BABIII :

BAB IV :

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.
URAIAN TEORITIS

Bab ini berisikan uraian teoritis yang menguraikan teori-teori
tentang Pengertian Pemberdayaan, sistem pengutan ketahanan
pangan, kelomppok wanita tani.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang Metode penelitian, Kerangka konsep,
Definisi konsep, Teknik pengumpulan data dan Teknik analisa,
Kategorisasi, Narasumber, Data lokasi dan Waktu penelitian dan

deskripsi lokasi penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



BAB V:

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang
menguraikan tentang penyajian data dan analisis data.
PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan yang dibuat dari permasalahan yang
telah dibahas dan saran-saran sebagai masukan agar dapat

membantu objek penelitian.



BAB II
URAIAN TEORITIS

2.1 Pemberdayaan

2.1.1 Pengertian Pemberdayaan
Pada dasarnya pemberdayaan tidak boleh menimbulkan ketergantungan dan

harus mampu menumbuhkan kreativitas dan kemandirian masyarakat yang lebih
besar. Pemberdayaan memerlukan menjadikan kekuatan masyarakat sebagai aset
utama dan menghindari manipulasi oleh pihak luar yang seringkali melemahkan
kemandirian masyarakat lokal. Slamet dalam Anwas (2014: 49) juga menekankan
bahwa “hakikat pemberdayaan adalah memungkinkan masyarakat untuk
mengembangkan dan meningkatkan kehidupannya.” Selain itu pemberdayaan
juga diartikan sebagai proses pembinaan pembangunan sebagaimana
dikemukakan oleh Mardicant (2013: 100). Suatu proses perubahan sosial,
ekonomi, dan politik untuk memperkuat dan memperkuat kapasitas masyarakat
melalui proses pembelajaran partisipatif dan kolaboratif sehingga terjadi
perbaikan perilaku untuk menciptakan kehidupan yang lebih mandiri, dan

partisipatif yang semakin berkembang secara berkelanjutan.

Mengikuti kutipan ini, kita dapat menggunakan konsep filosofi yang
diperluas untuk mengkaji filosofi pemberdayaan. Ada banyak literatur tentang
filosofi ekspansi, termasuk filosofi yang sedang berkembang: filosofi 3-T: Teach,
Truth, and Trust (Pendidikan, Kebenaran, Kepercayaan). Artinya pemberdayaan
adalah pendidikan untuk menyampaikan kebenaran yang sudah diyakini. Dalam
konteks pemberdayaan, masyarakat dididik untuk menerapkan informasi baru

yang telah diverifikasi kebenarannya dan dianggap bermanfaat bagi peningkatan



kesejahteraan. Selain itu, kutipan yang sering dikemukakan banyak pihak adalah
dari Kesley dan Hearn (2013: 101) dalam Mardicant yang menyatakan: Oleh
karena itu, dikatakan filosofi pemberdayaan adalah negara bekerjasama dengan

masyarakat lokal untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia (self-help).

Pada dasarnya pemberdayaan berarti setiap individu dan setiap masyarakat
mempunyai potensi yang dapat dikembangkan. Oleh karena itu pemberdayaan
adalah tentang peningkatan potensi, penciptaan motivasi, peningkatan kesadaran
akan potensi yang dimiliki dan upaya untuk mengembangkannya. Winarmi dalam
Suryana (2010: 18) menyatakan bahwa “hakikat pemberdayaan meliputi tiga hal,
yaitu pengembangan (competence), pemberdayaan (empowerment), dan
penciptaan kemandirian.” Oleh karena itu, sasaran pemberdayaan biasanya adalah
mereka yang tergolong mempunyai atau belum berdaya baik secara materiil
maupun immateriil dan mampu mencapai potensi yang dimilikinya secara

maksimal hingga masyarakatnya menjadi mandiri.

Pemberdayaan merupakan suatu perubahan sosial yang bertujuan untuk
memperkuat kelompok lemah dalam suatu masyarakat dari segi kualitas hidup
melalui berbagai kegiatan melalui motivasi, pengetahuan, keterampilan serta
penggalian dan pengembangan potensi yang dimilikinya untuk menjadi berdaya

dari Artinya mereka bisa menjadi masyarakat yang mandiri dan sejahtera.

Allah Swt berfirman dalm QS. Al- Araf ayat 10 bahwa telah menempatkan
manusia di muka bumi dan telah menjadikan penghidupannya di dunia. Ayat ini
kaitannya dengan “tamkin” atau pemberdayaan adalah manusia telah diciptkan

oleh Allah di bumi agar berusaha. Artinya : “Sesungguhnya Kami telah



menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka
bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” (Q.S Al-Araf 7-
10) Allah SWT berfirman guna mengingat hambanya akan anugerah yang telah
diberikan kepada mereka yaitu Dia menjadikan bumi berikut segala kebaikan
yang terdapat di dalamnya, usaha dan manfaat yang menjadi sarana penghidupan
mereka. Walaupun anugrah Allah demikian banyak akan tetapi sedikit sekali yang
bersyukur. Allah menciptakan manusia di muka bumi sekaligus juga menciptakan
segala sarana untuk memenuhi kebutuhan bagi kehidupan manusia. Sumber bagi
penghidupan manusia Allah ciptakan segala sumber daya alam, air dan lain
Sebagainya tetapi bukan untuk dipergunakan secara semena-mena oleh pihak
yang tak bertanggung jawab. Dari beberapa pengertian di atas mengenai
pemberdayaan dapat disimpulkan sebagai upaya yang dilakukan setiap individu
maupun kelompok untuk meningkatkan kualitas dirinya dan pendapatannya,
dengan mendorong memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Jadi pemberdayaan diarahkan
guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara produktif sehingga mampu

menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan yang lebih besar.

2.1.2 Prinsip Pemberdayaan
Menurut Mathew dalam Mardikanto (2014:105) “Prinsip adalah suatu

pernyataan tentang kebijakan yang dijadikan pedoman dalam pengambilan
keputusan dan melaksanakan kegiatan secara konsisten”. Oleh Karena itu, prinsip
akan berlaku secara umum, dapat diterima secara umum sehingga prinsip dapat
dijadikan sebagai landasan pokok yang benar bagi pelaksanaan kegiatan yang

akan dilaksanakan.



Adapun menurut Najiati (2005:54) terdapat empat prinsip yang sering

digunakan untuk pelaksanaan program pemberdayaan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Prinsip Kesetaraan

Prinsip utama yang harus dipegang dalam proses pemberdayaan masyarakat
adalah adanya kesetaraan atau kesejajaran kedudukan antara masyarakat
dengan lembaga yang melakukan program pemberdayaan. Dinamika yang
dibangun adalah hubungan kesetaraan dengan mengembangkan mekanisme
berbagai pengetahuan, pengalaman, serta keahlian satu sama lain. Sehingga

terjadi proses pembelajaran.

Prinsip Partisipasi

Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi kemandirian masyarakat
adalah program yang sifatnya partisipatif, direncanakan, dilaksanakan,
diawasi, dan dievaluasi oleh masyarakat. Namun untuk sampai pada tahap
tersebut memerlukan waktu dan proses pendampingan yang melibatkan

pendamping yang berkomitmen tinggi terhadap pemberdayaan masyarakat.

Prinsip Keswadayaan atau Kemandirian

Prinsip Keswadayaan adalah menghargai dan mengedepankan kemampuan
masyarakat daripada bantuan pihak lain. Konsep ini tidak memandang orang
tidak mampu sebagai objek yang tidak berkemampuan, melainkan sebagai

subjek yang memiliki kemampuan sedikit.

Prinsip Berkelanjutan
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Program pemberdayaan perlu dirancang umtuk berkelanjutan, sekalipun pada
awalnya para pendamping lebih dominan disbanding masyarakat sendiri.
Namun, secara perlahan dan pasti peran pendamping akan semakin berkurang
bahkan hilang karena masyarakat sudah mampu mengelola kegiatannya

sendiri.

2.1.3 Tujuan Pemberdayaan
Pemberdayaan merupakan implikasi dari strategi pembangunan yang

berbasis pada masyarakat (people centered development). Terkait dengan hal ini,
pembangunan merujuk pada upaya perbaikan terutama perbaikan mutu hidup
manusia baik secara fisik, mental, ekonomi maupun sosial budaya. Menurut

Mardikanto (2013: 109), terdapat enam tujuan pemberdayaan masyarakat yaitu:

a. Perbaikan Kelembagaan (better institution). Dengan perbaikan kegiatan atau
tindakan yang dilakukan diharapkan akan memperbaiki kelembagaan
termasuk pengembangan jejaring kemitraan usaha.

b. Perbaikan Usaha (better business). Perbaikan pendidikan (semangat belajar),
perbaiakan aksesibilitas, kegiatan dan perbaikan kelembagaan diharapkan
akan memperbaiki bisnis yang dilakukan.

c. Perbaikan Pendapatan (better income). Dengan terjadinya perbaikan bisnis
yang dilakukan, dihapkan akan memperbaiki pendapatan yang diperoleh
termasuk pendapatakan keluarga dan masyarakat.

d. Perbaikan Lingkungan (better environment). Perbaikan pendapatan diharapkan
dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial) karena kerusakan lingkungan

seringkali disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan yang terbatas.
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e. Perbaikan Kehidupan (better [living). Tingkat pendapatan dan keadaan
lingkungan yang baik, diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan
setiap keluarga dan masyarakat.

f. Perbaikan masyarakat (better community). Kehidupan yang lebih baik yang
didukung oleh lingkungan akan menimbulkan terwujudnya kehidupan

masyarakat yang lebih baik pula.

2.1.4 Pemberdayaan Perempuan
Pemberdayaan perempuan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini.

Karena, objek penelitian berkaitan dengan pemberdayaan perempuan dalam
meningkatkan kemampuan sosial ekonomi. Pemberdayaan perempuan berarti
memberikan kekuatan dan kemampuan terhadap potensi yang dimiliki kaum
perempuan agar dapat diaktualisasikan secara optimal dalam prosesnya dan juga
menempatkan perempuan sebagai manusia yang seutuhnya (Onny S. Pujono 199,
hlm 9). Pemberdayaan perempuan merupakan pemampuan perempuan dalam
meraih akses serta kontrol terhadap sumber daya, politik, sosial, ekonomi, budaya,
supaya perempuan bisa mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri agar
mampu berperan serta aktif dalam berpartisipasi untuk memecahkan suatu
masalah, yang nantinya mampu membangun kemampuan serta konsep diri
(Budhy Novian, 2010). Menurut Hubeis (dalam Wildan. 2015, hlm 228)
pemberdayaan Perempuan adalah “upaya memperbaiki status dan peran
perempuan dalam Pembangunan bangsa, sama halnya dengan kualitas peran dan
kemandirian organisasi perempuan”. Program pemberdayaan perempuan di
Indonesia pada hakekatnya sudah dimulai sejak tahun 1978, dalam

perkembangannya upaya dalam kerangka pemberdayaan perempuan ini secara
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kasat mata telah menghasilkan suatu proses peningkatan dalam berbagai hal.
Seperti peningkatan dalam kondisi, derajat serta kualitas hidup kaum perempuan
di berbagai sektor strategis seperti bidang ketenagakerjaan, pendidikan, ekonomi
dan kesehatan. Menurut Aida Vitayala, (2010, hlm 158) hakekat pemberdayaan
Perempuan adalah peningkatan hak, kewajiban, kedudukan, peran, kemampuan,
kemandirian, kesempatan, ketahanan mental serta spiritual wanita sebagai bagian
tak terpisahkan dari peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sasarannya yaitu
peningkatan pada kualitas perempuan dan terciptanya iklim sosial budaya yang
mensuport Perempuan untuk mengembangkan diri dan meningkatkan peranannya
dalam pembangunan, termasuk berbagai dimensi kehidupan bermasyarakat,
berkeluarga, berbangsa dan bernegara. Pemberdayaan perempuan melalui
pendidikan dapat berupa pelatihan keterampilan. Pelatihan merupakan
pembelajaran pengembangan individu yang sifatnya mendesak dikarenakan
adanya kebutuhan sekarang (Anwar, 2007, hlm 103). Proses pelatihan
keterampilan juga adalah sebagai perbuatan sadar dalam menjanjikan
berlangsungnya proses pembelajaran. Menurut Anwar (2007, hlm 107) pelatihan
merupakan usaha berencana yang diselenggarakkan agar tercapainya penguasaan
keterampilan, pengetahuan serta sikap yag relevan dengan kebutuhan peserta
pelatihan. Menurut kabeer dalam Mayoux menyatakan bahwa ada lima unsur
utama yang perlu diperhatikan dalam proses pemberdayan perempuan, adalah
sebagai berikut:

a. Kesejahteraan (Welfare). Aspek ini bisa dikatakan sebagai salah satu aspek

yang penting pada upaya peningkatan memberdayakan perempuan, tidak bisa
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dipungkiri bahwa dalam akses terhadap kesejahteraan perempuan menduduki
posisi yang tidak menguntungkan.

Akses (Acces). Akses merupakan kemampuan perempuan untu bisa
mendapatkan hak, akses terhadap sumber daya produktif seperti, kredit, tanah,
pelatihan, fasilitas, tenaga kerja, pemasaran serta semua pelayanan publik
yang setara dengan laki-laki.

Konsientisasi (Consientisation). Pemahaman dari perbedaan peran jenis
kelamin serta peran gender.

Partisipasi (Participation). Kesetaraan partisipasi perempuan pada proses
pembuatan keputusan, kebijakan, administrasi serta perencanaan. Partisipasi
ini mengacu pada keterwakilan perempuan yang setara dalam strukutur
pembuatan keputusan baik secara formal maupun informal dan suara mereka
dalam penformulasian kebijakan mempengaruhi masyarakat mereka.
Kesetaraan dalam kekuasaan (Equality of Control). Kesetaraan dalam
kekuasaan atas faktor produksi serta distribusi keuntungna supaya baik
perempuan maupun laik-laki berada di posisi yang dominan. Kesejahteraan,
konsientasi, akses, partisipasi serta kesetaraan dalam kekuasaan merupakan
unsur-unsur dari pemberdayaan peempuan yang tidak hanya merupakan
rencana atau konsep, melainkan harus digunakan dengan baik dan benar,
supaya perempuan bisa memajukan, meningkatkan kualitas kesejahteraan

dirinya.
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2.2 Kelompok Wanita Tani

2.2.1 Kelompok Wanita Tani
Kelompok tani adalah sekelompok petani yang terhubung secara

informal dan dibentuk atas dasar kesamaan, kepentingan, kesamaan kondisi
lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya), kedekatan, keselarasan, dengan
seorang pemimpin untuk mencapai tujuan bersama (Anonim, 2002). Willanti
dalam Nuryanti dan Swastika (2011) menjelaskan bahwa kelompok tani pada
umumnya dibentuk untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi petani
yang tidak dapat diselesaikan oleh individu.

Kelompok tani dapat terbentuk secara mandiri atau berdasarkan
kepentingan politik pemerintah melalui Kementerian Pertanian. Kelompok
Wanita Tani (KWT) merupakan organisasi yang sudah ada dan berfungsi tidak
hanya sebagai sarana pendampingan dan pemajuan kegiatan para anggotanya.
Beberapa kelompok tani juga melakukan kegiatan lain seperti gotong royong,
simpan pinjam, dan rapat kerja kegiatan pertanian (Helmant dalam Wiranti,
2007). Nuryanti dan Swastika dalam Wiranti (2011) menjelaskan bahwa
kelompok tani secara teoritis diartikan sebagai kumpulan petani yang
terhubung secara informal berdasarkan keselarasan pertanian dan kepentingan
bersama. Mempromosikan pengembangan kelompok tani menerapkan sistem
agribisnis dan memperkuat peran dan partisipasi petani dan anggota
masyarakat pedesaan lainnya melalui pengembangan kerjasama antara petani
dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan usaha pertanian.

Pembinaan kelompok tani bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

masing-masing kelompok tani dalam memenuhi tugasnya, meningkatkan
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kemampuan anggotanya dalam mengembangkan perekonomian pertanian, dan
memperkuat kelompok tani agar menjadi kuat dan mandiri (Rendono dalam
Wiranti, 2012). Kelompok tani perlu ditumbuh kembangkan, berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian dikutip Hariadi (2007) Penumbuhan dan
pengembangan kelompok tani didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:
Kebebasan, artinya menghargai kepada para individu para petani untuk
berkelompok sesuai dengan keinginan dan kepentingan. Setiap individu
memiliki kebebasan untuk menentukan serta memilih kelompok tani yang
mereka kehendaki sesuai dengan kepentingannya. Setiap individu bisa tanpa
atau menjadi anggota satu atau lebih kelompok.

Keterbukaan, artinya penyelenggaraan penyuluhan dilakukan secara terbuka
antara penyuluh dan pelaku utama serta pelaku usaha.

Partisipatif, artinya semua anggota terlibat dan memiliki hak serta kewajiban
yang sama dalam mengembangkan serta mengelola (merencanakan,
melaksanakan serta melakukan penilaian kinerja) kelompok tani.
Keswadayaan, artinya mengembangkan kemampuan penggalian potensi diri
sendiri para anggota dalam penyediaan dana dan sarana serta penggunaan
sumber daya guna terwujudnya kemandirian kelompok tani.

Kesetaraan, artinya hubungan antara penyuluh, pelaku utama, dan pelaku
usaha yang terjadi merupakan mitra sejajar.

Kemitraan, artinya penyelenggaraan penyuluhan yang dilaksanakan
berdasarkan prinsip saling menghargai, saling menguntungkan, saling

memperkuat, dan saling membutuhkan antara pelaku utama dan pelaku usaha
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yang difasilitasi oleh penyuluh. Sementara kelompok wanita tani (KWT)
merupakan salah satu bentuk kelembagaan petani yang mana anggotanya
terdiri dari wanita-wanita yang berkecimpung dalam kegiatan pertanian.
Berbeda dengan kelompok tani yang lainnya, kelompok wanita tani dalam
pembinaannya diarahkan untuk mempunyai suatu usaha produktif dalam skala
rumah tangga yang memanfaatkan atau mengolah hasil-hasil pertanian
maupun perikanan, sehingga dapat menambah penghasilan keluarga (Wiranti,

Debi 2016).

2.2.2 Peran Kelompok Wanita Tani
Kelompok perempuan pertanian adalah kelompok perempuan, petani atau

perempuan yang bergerak di bidang pertanian, yang tumbuh atas dasar kedekatan,
keselarasan dan kesamaan kepentingan dalam pemanfaatan sumber daya
pertanian, serta meningkatkan produktivitas pertanian dan produktivitas pertanian
meningkatkan. Kami bertujuan untuk meningkatkan kesehatan pertanian dan
meningkatkan keanggotaan. Selain itu, kelompok tani perempuan juga dapat
berperan sebagai berikut: Pembelajaran Kelas merupakan wadah bagi anggota
untuk berinteraksi dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk
bertani yang lebih baik dan menguntungkan serta bertindak lebih mandiri untuk
mencapai kehidupan yang lebih sejahtera.

Unit produksi pertanian merupakan kesatuan usaha pertanian yang
mewujudkan kerjasama untuk mencapai skala usaha ekonomi yang lebih
menguntungkan. Forum Kerjasama merupakan wadah untuk mempererat
kerjasama antar sesama anggota kelompok wanita tani, antara kelompok wanita

tani dengan kelompok wanita tani lainnya, dan dengan pihak lain untuk mengatasi
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berbagai ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan. Anggota kelompok tani
terdiri dari petani dewasa dan muda, perempuan dan laki-laki. Anggota keluarga
petani (istri dan anak) yang berperan mendampingi keluarga dalam kegiatan
pertanian tidak dianggap sebagai anggota kelompok tetapi diarahkan untuk
membentuk kelompok perempuan tani atau petani muda (Kurniyati, dkk. 2014).
Hariadi dan Dea Ofoku dan Agbam (2015) menjelaskan bahwa petani
terdorong untuk bergabung dengan kelompok tani karena tingkat adopsi
meningkat seiring dengan kohesi kelompok. Ia menambahkan, pemerintah harus
lebih perhatian seperti memberikan pinjaman melalui organisasi petani. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok tani dapat berperan sebagai perantara antara petani
dan pemerintah. Kelompok tani mempunyai tiga peran sebagai satuan
pembelajaran, satuan koperasi, dan sebagian lagi sebagai satuan produksi. Hal ini
sangat dipengaruhi oleh kepemilikan dan partisipasi lahan. Peran kelompok tani
berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan inovasi (1%). Namun perlu
dilakukan perbaikan terutama pada elemen terbawah yaitu pembelajaran,
kolaborasi, dan peran unit produksi. Peran kelompok petani ini mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap adopsi inovasi. Pengenalan inovasi berbasis
kearifan lokal juga memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
produktivitas padi. Kelompok tani berperan dalam mendukung swasembada
pangan (Hariadi dan Widhiningsih, 2015).
Dalam Hadist Nabi Nabi Muhammad Shallahu Alaihi Wa Sallam bersabda:
“Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah, mulailah orang yang wajib kamu

nafkahi, sabaik-baik sedekah dari orang yang tidak mampu (di luar kecukupan),
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barang siapa yang memelihara diri (tidak meminta-minta) maka Allah akan
memeliharanya, barang siapa yang mencari kecukupan maka akan dicukupi oleh
Allah”. Maksud dari hadis tersebut tidak berarti memperbolehkan meminta-minta,
tetapi memotivasi agar seorang muslim mau berusaha dengan keras agar dapat
menjadi tangan di atas, yaitu orang yang mampu membantu dan memberi sesuatu

pada orang lain dari hasil jerih payahnya. H.R Muslim.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, data yang disampaikan dalam bentuk
verbal, menekankan pada persoalan kontekstual tidak terikat dengan perhitungan
angka- angka, ukuran yang bersifat empiris. Data dapat diperoleh melalui

wawancara dan dokumentasi.

Menurut Moleong (2006:5) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menalaah dan memahami sikap,
pandangan, perilaku individu dan kelompok orang. Pendekatan ini diarahkan pada
latar belakang individu secara holistic menggunakan metode deskriptif. Melalui
pendekatan ini dapat memberikan gambaran penelitian ini adalah menjelaskan
tentang bagaimana penguatan sistem ketahanan pangan melalui pemberdayaan
kelompok wanita tani di Desa Sei Tuan. Strategi pemberdayaan yang dapat

mewujudkan ketahanan pangan kelompok wanita tani.

3.2 Kerangka Konsep
Berdasarkan judul penguatan sistem ketahanan pangan melalui

pemberdayaan kelompok wanita tani di Desa Sei Tuan, merupakan konsep yang
ada dideskripsikan dan dijelaskan. Penguatan sistem ketahanan pangan,

pemberdayaan kelompok wanita tani.
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Penguatan Ketahanan Pangan

Gambar 3.2 : Kerangka Konsep Penelitian

3.3 Definisi Konsep
Definisi konsep bertujuan untuk merumuskan istilah yang digunakan secara

mendasarkan dan penyamaan persepsi tentang apa yang akan diteliti serta
menghindari salah pengertian yang dapat mengaburkan tujuan penelitian. Secara
umum dapat dikatakan bahwa konsep mengungkapkan pentingnya suatu
fenomena. Dalam hal ini defenisi konsep bertujuan untuk merumuskan istilah

yang digunakan secara mendasar. Adapun yang menjadi defenisi konsep adalah:

1. Pemberdayaan

Pemberdayaan merupakan suatu upaya meningkatkan kemampuan dan
potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat sehingga mereka dapat
mengaktualisasikan jati diri, hasrat dan martabatnya secara maksimal untuk
bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri (Anita Fauziah, 2009:17).
2. Kelompok Wanita Tani

Kelompok Wanita Tani merupakan organisasi yang memiliki wadah kegiatan
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, wadah tersebut yaitu

kelompok yang merupakan salah satu bentuk kelembagaan petani yang
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anggotanya berupa perempuan yang berkecimpung dalam dunia pertanian,
memiliki aktivitas dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan kesamaan,
keakraban, dan keserasian atas kepentingan dalam memanfaatkan sumber daya
untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan produktivitas anggota (Silvia, 2020

hlm 35).

3.4 Kategorisasi Penelitian
Kategorisasi adalah salah satu tumpukan yang disusun atas dasar pikiran

institusi atau kriteria tertentu. Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang
menjadi kategorisasi penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut.
Kategorisasi menyiratkan bahwa sesuatu dapat dibedakan dalam kelompok untuk
tujuan tertentu. Kategorisasi dapat diibaratkan merupakan kesimpulan diagnosis
dari gejala awal fakta yang telah didapat.

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian

No. Kategorisasi Indikator
1 Pemberdayaan Kelompok Masyarakat
2 Kelompok Wanita Tani a. Faktor Ekonomi

b. Faktor Sosial

Sumber : Hasil Terolah, 2023

3.5 Informan
Informan merupakan orang atau lembaga yang dapat dijadikan sasaran untuk

dapat menjelaskan tentang situasi keadaan ataupun masalah yang diteliti. Dalam

pemilihan sampel menggunakan teknik Purposive, yaitu peneliti memiliki
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pertimbangan-pertimbangan  tertentu  dalam  pengambilan = samplenya.
Pertimbangan di sini maksudnya adalah hanya mengambil sampel yang langsung
menjawab rumusan masalah dari si peneliti (Sugiono, 2017). Jumlah informan
yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak tujuh orang yang terdiri dari
perangkat desa, masyarakat yang bekerja sebagai petani khususny kelompok

wanita tani yang berada di Desa Sei Tuan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan langsung serta wawancara
langsung dengan menggunakan kuisioner yang telah disediakan. Data sekunder
diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, text book, skripsi (laporan penelitian), serta

kantor Kepala Desa Sei Tuan dan masyarakat desa.

3.7 Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah

kualitatif. Analisis kualitatif menggambarkan permasalahan yang ada di lapangan
yaitu penguatan sistem ketahanan pangan melalui pemberdayaan kelompok
wanita tani di Desa Sei Tuan, selanjutnya akan dikaji dengan dikaitkan dengan
pustaka yang sudah terlampir. Dari hasil tersebut kemudian ditarik kesimpulan
yang merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Sei Tuan Kecamatan Pantai Labu,
Kabupaten Deli Serdang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2023 sampai

dengan bulan November 2023.
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3.9 Deskripsi Ringkas Objek penelitian
Desa Sei Tuan memiliki potensi lahan yang luas, ujung daratan juga

bersebelahan langsung dengan laut Malaka sehingga desa ini memiliki potensi
dalam bidang perikanan dan pertanian. Desa Sei Tuan memiliki luas wilayah
sebesar 167 hektar dengan jumlah penduduk sebanyak 1.674 jiwa yang tersebar di
3 dusun. Ujung daratan Desa Sei Tuan bersebelahan langsung dengan Selat
Malaka yang dijadikan wilayah konservasi pohon mangrove. perjalanan dari pusat

kota ke Desa Sei Tuan menempuh jarak 26 km dengan waktu tempuh 1 jam.

Desa Sei Tuan memiliki tiga dusun dengan jumlah penduduk 1.674 dan 466
KK. Terdapat 213 KK (46%) yang memiliki mata pencaharian berhubungan
dengan hasil laut, seperti nelayan, petambak, pengepul kerang, pedagang ikan
eceran dan tengkulak hasil tangkapan laut. 128 KK (27%) sebagai Petani, dan

sisanya 125 KK (27%) sebagai pedagang dan sektor lainnya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan data hasil dan pembahasan sesuai klasifikasi yang telah
ditetapkan sebelumnya. Klasifikasi yang mencakup penguatan sistem ketahanan
pangan dan pemberdayaan kelompok perempuan tani. Bab 2 memberikan
penjelasan rinci mengenai setiap kategori data, memadukan data hasil wawancara
dan observasi lapangan dengan tinjauan teoritis dan kajian konseptual. Data yang
disajikan menjadi panduan untuk menjawab rumusan pertanyaan penelitian:
penguatan sistem ketahanan pangan melalui pemberdayaan kelompok perempuan
bidang pertanian di desa Sei tuan.

Data ini ditulis untuk menjawab dan menganalisis pertanyaan penelitian
tentang penguatan sistem ketahanan pangan melalui pemberdayaan kelompok
perempuan tani di desa Sei tuan, berdasarkan data yang diperoleh melalui
wawancara dengan pemangku kepentingan penelitian. Untuk menunjang
pengumpulan data selain data sekunder, data primer dapat sangat berguna dalam
menjelaskan hasil wawancara, terutama yang berkaitan dengan tingkat
karakteristik jawaban responden. Hasil wawancara tersebut kemudian dijelaskan
secara sistematis sesuai dengan sifat metode penelitian deskriptif kualitatif. Data
yang dikumpulkan berdasarkan data subjek penelitian.

Penelitian dengan menggunakan metode purposive sampling, sistem
ketahanan pangan melalui pemberdayaan kelompok perempuan tani di desa
Seituan yang diteliti oleh penulis. Penyajian data yang peneliti teliti didasarkan

pada klasifikasi yang sewenang-wenang, sehingga memudahkan dalam mengkaji
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data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Sebuah penelitian dilakukan di
desa Seituan untuk mencari cara memperkuat sistem ketahanan pangan dengan
memberdayakan kelompok perempuan tani di desa Seituan.

Bab ini menyajikan data-data yang diperoleh dari studi lapangan dengan
menggunakan metode yang digunakan melalui wawancara dan dokumentasi.
Analisis data berupaya mengelompokkan data ke dalam bagian-bagian tertentu
berdasarkan klasifikasi yang telah ditentukan agar memudahkan peninjauan,
analisis, dan penarikan kesimpulan.

Kelompok Wanita Tani “Sekar Wijaya” merupakan organisasi
kemasyarakatan yang anggotanya adalah wanita tani yang membentuk kelompok
yang bergerak di bidang keterampilan. Dengan latar belakang tersebut, inisiatif
yang dilakukan oleh kelompok wanita tani “Sekar Wijaya” bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk menjalani kehidupan
sehari-hari yang mandiri di luar sektor pertanian. Kami berupaya memecahkan
permasalahan yang perlu diatasi dalam keluarga dan masyarakat, terutama dalam
memperkuat ketahanan pangan.

Kebutuhan seorang istri sebagai ibu rumah tangga dan ibu dari anak
berbeda-beda tergantung pengalaman/situasinya, seperti Pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki serta berbagai inisiatif pimpinan kelompok wanita tani
untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan melalui pelatihan.
Kelompok Wanita Tani “Sekar Wijaya” selalu mempertimbangkan situasi di
wilayahnya dalam membuat rencana. Melihat kebutuhan perempuan tani

berdasarkan perilaku dan kebiasaannya, serta sumber daya yang dimiliki
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khususnya sumber daya manusia, maka kondisi anggota kelompok tani
perempuan saat ini hanya membantu suami saat bekerja sebagai perempuan tani
bahwa situasinya adalah Kurangnya keterampilan dan tidak mampu melakukan
kegiatan lain, pemberdayaan kelompok perempuan tani di Desa Seituan digagas
untuk memperkuat sistem ketahanan pangan keluarga mereka. Pengurus
kelompok wanita tani “Sekar Wijaya" melaksanakan proses kegiatan pelatihan,
termasuk memutuskan kapan dan bagaimana melakukan kegiatan pelatihan.

Untuk mengetahui kebutuhan masyarakat Desa Seituan, penulis
mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara dengan pemerintah
setempat dan masyarakat setempat. Sebagian besar kepala rumah tangga adalah
petani, pemburu ikan, dan nelayan, dan istri dari anak-anak desa bercocok tanam
padi dan sayur-sayuran bersama orang tuanya. Desa seluas 167 hektar ini kaya
akan potensi perikanan dan pertanian.

Dampak perubahan iklim seringkali berdampak pada masyarakat lokal,
mempengaruhi aktivitas dan perekonomian mereka. Banjir akibat badai
menimbulkan kekhawatiran bagi para petani ikan dan petani karena dapat
menyebabkan hasil ikan dan sayuran tidak optimal. Selain itu, gelombang badai
seringkali membawa sampah ke lingkungan warga sehingga mencemari
lingkungan. Oleh karena itu diperlukan suatu program pemberdayaan untuk
menyelesaikan permasalahan kelompok perempuan tani di Desa Sei Tuan.

Setelah mengetahui permasalahan dan potensi Desa Sei Tuan, kelompok
wanita tani melakukan focus group Discussion (FGD). Berdasarkan hasil FGD

yang dilakukan penulis bersama warga sekitar dan pemerintah daerah, solusinya
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terletak pada praktik adaptasi perubahan iklim melalui pengembangan sistem
hidroponik, hortikultura, dan pertanian organik berbasis hidroponik. Kelompok ini
diusulkan oleh perempuan petani sebagai adaptasi terhadap kerusakan unsur hara
tanah. Pengembangan sistem pertanian ini hendaknya menggantikan penggunaan
pupuk kimia yang dapat menurunkan kesuburan tanah. Selain itu, solusi ini juga
dapat memulihkan kesuburan lahan pertanian dan memperkuat sistem ketahanan
pangan. Tujuannya untuk melatih sekelompok perempuan petani dalam
pengembangan sistem pertanian organik berbasis akuaponik, hortikultura, dan
hidroponik sebagai adaptasi terhadap perubahan faktor kesuburan tanah.

Kerja sama pemerintah dalam penguatan sistem ketahanan pangan dengan
memberdayakan kelompok perempuan tani melalui Kementerian Pertanian dan
Ketahanan Pangan, mitra teknologi pertanian organik. Konsultasi, pelatihan, dan
pendampingan adalah pembinaan yang dilakukan. Saran dan pelatihan akan
membantu membangun kapasitas masyarakat desa. Kami akan mendukung
masyarakat Desa Sei Tuan Serdang melalui dukungan masyarakat khusus untuk
memungkinkan terlaksananya semua program yang dirancang dan dilaksanakan.

Proses monitoring dan evaluasi dilakukan oleh pimpinan kelompok
perempuan tani setiap akhir bulan untuk mengukur pencapaian indikator program
dan hasil program, mengkaji kendala-kendala yang ditemui selama pelaksanaan
program ini dan melakukan perbaikan yang diperlukan dilakukan untuk segera
mencari solusi terselesaikan. Hasil dari kegiatan ini akan ditunjukkan dalam

kegiatan diseminasi yang mempertemukan pemangku kepentingan dan
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masyarakat, memastikan bahwa hasil program yang dilaksanakan oleh penulis dan
mitra disebarluaskan dan digunakan secara luas.

Pemberdayaan perempuan adalah upaya masyarakat, dengan atau tanpa
dukungan eksternal, untuk membangun kekuatan mereka untuk meningkatkan
kehidupan mereka dengan mengoptimalkan kekuatan mereka dan meningkatkan
posisi tawar mereka. Pemberdayaan perempuan adalah tentang meningkatkan
kemampuan dan potensi mereka sehingga mereka dapat sepenuhnya menyadari
identitas, harkat dan martabat mereka sehingga mereka dapat bertahan dan
berkembang secara mandiri. Pemberdayaan perempuan sendiri menurut Aida
Vitalaya (2010:158) pemberdayaan perempuan ialah upaya untuk meningkatkan
hak, kewajiban, kedudukan, kemampuan, kesempatan, kemandirian, ketahanan
mental dan spiritual perempuan sebagai bagian tak terpisahkan dari usaha
peningkatan kualitas SDM. Pemberdayaan perempuan menyadarkan perempuan
bahwa mereka memiliki potensi sehingga tidak bergantung pada orang lain.
Mardikanto memberikan penjelasannya sendiri tentang proses pemberdayaan
dalam tulisannya. la berkeyakinan bahwa pemberdayaan merupakan upaya untuk
meningkatkan kapasitas dan kemandirian suatu masyarakat dalam meningkatkan
taraf hidup, sehingga masyarakat harus bahu-membahu untuk mengidentifikasi
dan mengkaji potensi yang dimiliki wilayah, termasuk permasalahan dan peluang-
peluangnya. Proses ini bertujuan untuk menimbulkan rasa percaya diri akan
kemampuan yang dimiliki pada masyarakat dalam mengidentifikasi dan
menganalisa keadaannya, baik dari segi potensi maupun permasalahannya

(Mardinato dkk., 2013). Tujuan pemberdayaan perempuan adalah membangun
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kesadaran perempuan akan kesetaraan gender sehingga potensinya dapat
terpenuhi dan perempuan dapat berpartisipasi dalam pembangunan secara
mandiri. Dalam upaya peningkatan kapasitas perempuan, terdapat beberapa
program pemberdayaan perempuan yang digagas oleh pemerintah, salah satunya
adalah Kelompok Wanita Tani (KWT). Kelompok Wanita Tani adalah sekelompok
tani atau petani yang terdiri dari petani perempuan yang secara informal bersatu
dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama,
serta berada dalam suatu lingkungan. Kelompok Wanita Tani (KWT). Didirikan
untuk melibatkan perempuan secara langsung dalam upaya meningkatkan hasil
pertanian, seperti menjadi bagian dari motivator dalam adopsi dan pengenalan
teknologi pertanian. Peran ganda petani perempuan sangat strategis dan penting
dalam meningkatkan produktivitas pertanian dan berpotensi meningkatkan
pendapatan dan ketahanan pangan, sehingga menguntungkan kesejahteraan rumah
tangga petani di pedesaan. Kelompok Wanita Tani lazimnya dipimpin oleh
seorang ketua kelompok yang ditentutakan atas dasar musyawarah dan mufakat
diantara anggota kelompok tani, yang masing-masing anggota kelompok memiliki
tugas, wewenang dan tanggung jawab yang diemban setiap pemegang tugasnya.
Perempuan tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga di dunia pertanian,
tetapi banyak juga perempuan yang berperan atau memberikan kontribusi nyata
dalam bisnis keluarga. Kontribusi perempuan dalam pembangunan berupa
peningkatan produktivitas usaha tani. Peningkatan produktivitas akan
meningkatkan pendapatan petani. Maka dari itu akan mendukung terciptanya

kesejahteraan yang lebih baik bagi petani dan keluarganya (Nurhayati, 2015).



30

Setiap masyarakat dan daerah tentu memiliki potensi masing-masing yang dapat
dikembangkan. Sama halnya dengan Desa Sei Tuan yang mayoritas
masyarakatnya memiliki kemampuan bertani. Kegiatan bertani sudah lama
mereka tekuni sebagai mata pencaharian utama dalam pemenuhan kebutuhan
sehari-hari mereka. Sebagian besar lahan di desa ini digunakan untuk pertanian
dan perkebunan. Sementara sumberdaya alam tidak sebanding dengan
sumberdaya manusianya. Hal inilah yang melatarbelakangi terbentuknya
Kelompok Wanita Tani di Desa Sei Tuan, melalui kegiatan ini diharapkan dapat
memberdayakan para ibu rumah tangga agar dapat mengembangkan potensi yang
mereka miliki dalam bidang pertanian. Kegiatan ini sebagai wadah bagi ibu-ibu
rumah tangga untuk menambah wawasan dan mendukung pemenuhan pangan
keluarga. Dalam pelaksanaan kegiatan usaha tani, peran setiap anggota kelompok
sangat besar pengaruhnya terhadap berhasil tidaknya kegiatan usaha tani. Oleh
karena itu, anggota kelompok tani harus berperan semaksimal mungkin dalam
setiap kegiatan, seperti anggota kelompok tani mencari dan menyebarluaskan
informasi, merencanakan kegiatan kelompok, berkoordinasi dengan pemerintah,
menerapkan teknologi dan menyediakan sarana dan prasarana produksi.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kegiatan yang dilakukan oleh
anggota Kelompok Wanita Tani adalah memanfaatkan pekarangan rumah menjadi
lahan berkebun. Adapun jenis tanaman yang dibudidayakan adalah tanaman muda
seperti sayur mayur (bayam, kangkong, sawi), cabai, tomat, daun sop dan daun
bawang yang dapat dipanen dalam waktu 1 sampai 2 bulan. Para anggota KWT di

desa ini tidak hanya menggunakan media tanah atau polybed sebagai media
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tanam. Tapi juga menggunakan Teknik hidroponik dengan menggunakan pipa
PVC dan wadah talang hujan sebagai wadah menanam. Dalam Teknik hidroponik
menggunakan arang sekam dan akar kelapa sebagai pengganti tanah. Dengan
menggunakan media ini tentunya dapat memudahkan bagi para ibu anggota KWT
untuk bercocok tanam meskipun tidak memiliki pekarangan rumah yang luas.
Adapun kegiatan-kegiatan ruitnitas yang dilakukan dalam kelompok ini ialah:
pertama, gotong royong, gotong royong adalah kegiatan yang dilakukan setiap
hari jumat oleh anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) berupa membersihkan
perkarangan lahan untuk berkebun dan bertani. Lahan tersebut di bagi menjadi
beberapa bagian untuk di tanam sayuran yang berbeda setiap bagiannya. Kedua,
musyawarah, Kelompok Wanita Tani (KWT) Di Desa Sei Tuan melakukan
musyawarah untuk membagi hasil panen kepada para anggota kelompok.
Kadangkala musyawarah juga dilakukan untuk menjual hasil panen sayuran.
Ketiga, evaluasi. Evaluasi dilakukan agar program-program dapat terlaksanakan
dengan baik sesuai dengan yang sudah ditentukan. Evaluasi yang dilakukan oleh
kelompok Wanita Tani (KWT) Di Desa Sei Tuan di mulai dari meningkatkan
kekompakan, keaktifan para anggota dan produktifitas tani. Dalam rekrutmen
anggota diawasi oleh kepala desa perempuan yang juga sebagai ketua KWT,
kebijakan KWT membebaskan siapa saja untuk bergabung dalam keanggotaan,
dengan ketentuan memiliki kedisiplinan dan rasa tanggungjawab. Dari hasil
wawancara disimpulkan bahwa respon para ibu di Desa Sei Tuan sangat tinggi,
saat ini anggota KWT di desa ini berjumlah 40 orang. Hal ini disebabkan

kesadaran mereka terhadap kebutuhan pangan keluarga yang semakin tinggi.
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Mereka aktif dalam mengikuti setiap kegiatan yang telah direncanakan karena
mereka memiliki keinginan untuk berkembang ke arah yang lebih baik. Di dalam
Kelompok Wanita Tani, para anggota juga mendapat sosialisasi dan pelatihan dari
pihak luar yang terkait, misalnya Dinas Pertanian, Dinas Pangan dan lainnya yang
keterampilannya dapat mereka terapkan di lahan masing-masing, seperti
keterampilan menanam di pot, polibet atau secara hidroponik. Program Kelompok
Wanita Tani di Desa Sei Tuan memberikan kesadaran bagi para ibu rumah tangga,
yang sebelumnya hanya berkegiatan mengurus rumah tangga, bahwa mereka
memiliki potensi dan keberadaan mereka sangat dibutuhkan dalam lingkungan
masyarakat. Para warga pun mengakui dan menghargai keberadaan mereka karena
mampu memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Jika kebutuhan pangan dapat
dipenuhi maka akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan keluarga. Ibu
Nurmala, salah satu anggota KWT mengungkapkan bahwa program ini sangat
bermanfaat dan membantu dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga, beliau
mengungkapkan, “Selama saya bergabung dalam Kelompok Wanita Tani (KWT)
banyak manfaat yang saya dapatkan misalnya saya tidak perlu membeli sayur lagi.
Ketika ingin memasak sayur saya memanen di lahan yang ada dalam perkarangan
rumah dan pengeluaran sehari-hari menjadi berkurang”. Keadaan ini juga
berakibat penghematan pengeluaran keuangan anggota KWT. Uang yang
seharusnya digunakan untuk membeli kebutuhan dapur dapat digunakan untuk
memenuhi keperluan yang lain seperti beras, minyak, dan kebutuhan sekolah
anak. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nurmala

selaku anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Di Desa Sei Tuan yang
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mengungkapkan bahwa: “Dengan saya mengikuti program Kelompok Wanita Tani
(KWT) ini, saya tidak perlu membeli kebutuhan pangan lagi dan uang itu bisa
saya gunakan untuk membeli kebutuhan dapur yang lain seperti beras, minyak dan
bisa juga untuk kebutuhan sekolah anak-anak”. Jika hasil panen banyak maka
akan dibagi ke anggota kelompok lainnya, sebagiannya dijual ke pemborong
sayuran. Hasil penjualan akan digunakan untuk modal penanaman berikutnya,
seperti untuk membeli bibit dan media tanamnya. Dengan adanya Kelompok
Wanita Tani menjadikan Sebagian besar para perempuan di Desa Sei Tuan yang
pada dasarnya ibu rumah tangga menjadi lebih berdaya dan mandiri. Para
anggotanya sangat bersyukur karena melalui pelatihan yang mereka ikuti dapat
membantu mengembangkan kemampuan bertani mereka dengan memanfaatkan
halaman rumah masing-masing. Keterlibatan perempuan di Desa Sei Tuan melalui
Kelompok Wanita Tani menjadi salah satu bukti bawah pemberdayaan perempuan
tidak hanya berimplikasi secara internal yaitu dengan meningkatnya kesejahteraan
anggota keluarga, tapi juga secara eksternal yaitu dapat. Pemberdayaan
perempuan yang dilakukan di Desa Sei Tuan menunjukkan bahwa perempuan
dapat mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri serta berpartipasi aktif
dalam memecahkan masalah, sehingga mampu mewujudkan masyarakat yang
mandiri. Masyarakat yang mandiri ialah masyarakat yang mampu menggali
potensi-potensinya sendiri dan mengembangkannya, sehingga terlepas dari
keterbelakangan dan menaikkan tingkat kesejahteraan.

Tujuan pemberdayaan perempuan adalah membangun kesadaran perempuan

akan kesetaraan gender sehingga potensinya dapat terpenuhi dan perempuan dapat
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berpartisipasi dalam pembangunan secara mandiri. Dalam upaya peningkatan
kapasitas perempuan, terdapat beberapa program pemberdayaan perempuan yang
digagas oleh pemerintah, salah satunya adalah Kelompok Wanita Tani (KWT).
Kelompok Wanita Tani adalah sekelompok tani atau petani yang terdiri dari petani
perempuan yang secara informal bersatu dalam suatu wilayah kelompok atas
dasar keserasian dan kebutuhan bersama, serta berada dalam suatu lingkungan.
Kelompok Wanita Tani (KWT).

Perempuan yang bekerja sangat dibutuhkan terutama dalam hal membantu
menambah penghasilan keluarga. Mereka bersedia menyumbangkan tenaganya
untuk menghasilkan gaji atau upah. Ada beberapa motif perempuan bekerja yaitu
antara lain karena kebutuhan finansial, kebutuhan sosial-relasional dan kebutuhan
aktualisasi diri. Perempuan miskin di desa maupun di kota merupakan kelompok
terbesar yang terus menerus mencari peluang kerja demi memenuhi kebutuhan
dasar. Mereka bekerja sebagai buruh tani, pembantu rumah tangga, pemulung atau
buruh pabrik. Untuk mengatasi permasalahan perempuan yang ada di masyarakat
diperlukan upaya pemberdayaan bagi kaum perempuan. Pemberdayaan digunakan
sebagai pendekatan pembangunan alternatif dengan memberikan otonomi pada
masyarakat. Pemberdayaan akan membekali masyarakat dengan pengetahuan dan
keterampilan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa
depannya dan mereka juga dapat berpartisipasi dalam mempengaruhi kehidupan
masyarakatnya. Kelompok Wanita Tani merupakan suatu wadah untuk para kaum
perempuan dalam memberikan kesempatan untuk ikut serta dalam memajukan

sektor pertanian yang ada di desa. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh kaum
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perempuan yaitu dengan mengikuti organisasi perempuan seperti Kelompok
Wanita Tani (KWT). Adanya Kelompok Wanita Tani merupakan salah satu bentuk
perkumpulan ibu-ibu tani untuk menampung wadah apresiasi perempuan tani.
Saat ini hampir di seluruh Indonesia khususnya di wilayah pedesaan sudah banyak
yang memiliki perkumpulan Kelompok Wanita Tani. Namun, keberadaan
Kelompok Wanita Tani di tengah-tengah kaum perempuan di pedesaan cenderung

belum optimal.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang ada dapat disimpulkan bahwa proses

produksi dalam Kelompok Wanita Tani di Desa Sei Tuan yang dimulai dari
pembagian kerja kelompok tani sampai ke pola kerjanya hingga proses distribusi
hasil panen melalu pemberdayaan yang dilakukan telah mendapatkan beberapa
manfaat dari kegiatan yang telah dilakukan termasuk dalam upaya memenuhi
kebutuhan keluarga serta penguatan sistem ketahanan pangan. Peranan wanita tani
sangat besar dalam memberikan kontribusinya terhadap keluarga bukan saja
sebagai penunjang bahkan sebagian besar sebagai tulang punggung keluarga
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan tugasnya sebagai ibu rumah
tangga. Kondisi ini menjadi pendorong kearah peran aktif wanita tani memiliki
keberdayaan, kemandirian dan keswadayaan dalam upaya membantu suami

meningkatkan taraf hidupnya.

5.2 Saran
Disarankan apabila memiliki modal yang cukup maka produktivitas

kelompok wanita tani yang dimiliki perlu mencoba hal baru supaya dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih banyak dan dapat memperkuat ketahanan
pangan keluarga sehingga kelompok wanita tani memiliki pencapaian yang baik

untuk kelangsungan hidupnya.
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